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Abstrak

Akibat rendahnya curah hujan, kondisi air hujan relatif tidak merata di setiap
kecamatan pada Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) menyebabkan
beberapa sungai mengalami kekeringan pada musim kemarau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui indeks kekeringan terbesar dan pemetaan sebaran
kekeringan pada Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS). Analisis indeks
kekeringan menggunakan Standardized Precipitation Index (SPI) Method
dimana data yang digunakan yaitu data curah hujan bulanan selama 10 tahun
(2009-2018) dari 10 stasiun hujan, sedangkan pemetaan sebaran kekeringan
menggunakan ArcGis Software. Hasil analisis indeks kekeringan menunjukkan
bahwa pada periode defisit 1 bulanan, indeks kekeringan terbesar yaitu -3,61
yang terjadi pada bulan Maret tahun 2014 di Stasiun Hujan Oeekam. Sedangkan
pada periode defisit 3 bulanan, indeks kekeringan terbesar yaitu -3,19 yang
terjadi pada bulan Maret tahun 2010 di Stasiun Hujan Nulle dan pada bulan
November tahun 2015 di Stasiun Hujan Kesetnana. Hasil analisis peta sebaran
kekeringan menunjukkan bahwa pada periode defisit 1 bulanan semua
kecamatan mengalami kekeringan secara merata pada bulan Januari, Februari
dan April. Sedangkan pada periode defisit 3 bulanan, semua kecamatan
mengalami kekeringan secara merata hanya pada bulan Juni.

Abstract

Due to the low rainfall, it is relatively uneven in each sub-district in Timor
Tengah Selatan (TTS) Regency. It causes some rivers to be drought-prone in
the dry season. This study aims to determine the largest drought index and map
the drought distribution in the South Central Timor (TTS) Regency. The
drought index analysis uses the Standardized Precipitation Index (SPI) Method.
The data used is monthly rainfall data for ten years (2009-2018) of ten rain
stations. Then, mapping of drought distribution rainfall using ArcGIS Software.
The results of the drought index analysis showed that in the 1-month deficit
period, the largest drought index was -3.61, which occurred in March 2014 at
the Oeekam Rain Station. In the 3-month deficit period, the largest drought
index was -3.19, which occurred in March 2010 at the Nulle Rain Station and
in November 2015 at the Kesetnana Rain Station. The findings of the drought
distribution map study suggest that during the 1-month shortfall period, all sub-
districts experienced drought in January, February, and April. Meanwhile, in
the 3-month deficit period, drought occurs evenly for all sub-districts only in
June.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang sering mengalami bencana kekeringan. Kabupaten Timor Tengah
Selatan (TTS) merupakan Kabupaten dengan luasan wilayah sebesar 3.955,36 km?, dengan wilayah
administrasi terbagi atas 32 kecamatan. Tercatat ada 3 kecamatan yang pernah mengalami
kekeringan pada tahun 2014 dan 2015 lalu yaitu Kecamatan Amanuban Selatan, Kecamatan Kualin
dan Kecamatan Kolbano. Kekeringan yang terjadi pada ketiga kecamatan ini disebabkan oleh musim
kemarau berkepanjangan sejak tahun 2014 (Noviana 2015), dimana hujan yang turun hanya empat
kali pada tahun 2014 dan hanya dua kali pada 2015 yaitu pada bulan Juni dan Desember (Jocom dkk.
2016). Sebagai langkah awal untuk mengantisipasi kekeringan diperlukan suatu analisis yaitu
penentuan nilai indeks kekeringan. Analisis indeks kekeringan merupakan analisis yang
menunjukkan tingkat kelas atau derajat kekeringan karena tingkat kekeringan suatu wilayah berbeda
satu dengan yang lainnya (Ahsanita 2018). Metode yang masih sering digunakan dalam analisis
kekeringan vyaitu Standardized Precipitation Index (SPI) Method dimana metode tersebut
menggunakan data curah hujan sebagai parameter analisisnya. Metode indeks kekeringan SPI
merupakan indeks yang digunakan untuk menentukan penyimpangan curah hujan terhadap
normalnya dalam satu periode yang panjang (bulanan, dua bulanan, tiga bulanan, dan seterusnya)
(Saidah dkk. 2017).

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Kabupaten Timor Tengah Selatan, dimana stasiun hujan yang digunakan
yaitu 10 stasiun hujan (Stasiun Hujan Batinefukoko, Fatumnasi, Kesetnana, Niki-Niki, Noelnoni,
Nulle, Oeekam, Oinlasi, Panite, dan Polen). Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
sedangkan peta stasiun hujan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. Sumber : Ina-Geoportal, 2021.
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Gambar 2. Peta Stasiun Hujan Kabupaten TTS. Sumber : Hasil Analisis Arcgis, 2021.
Dalam penelitian ini data primer meliputi data hasil pengamatan langsung oleh peneliti berupa
dokumentasi di lokasi penelitian sedangkan data sekunder yang digunakan berupa data curah hujan

Copy Right to J-ForTeks DOI:

69



Jurnal Forum Teknik Sipil, Vol. 2 No.1 Mei Tahun 2022, pp.68-79 P-ISSN : 2776-6102
E-ISSN-2776-8155

bulanan selama 10 tahun (2009-2018), koordinat stasiun hujan dan peta batas wilayah administrasi
Kabupaten TTS.

2.1. Kekeringan

Kekeringan (drought) merupakan kurangnya pasokan air pada suatu wilayah dalam masa yang
berkepanjangan. Kejadian ini biasanya muncul apabila suatu wilayah secara terus-menerus
mengalami curah hujan di bawah rata-rata sehingga menyebabkan berkurangnya ketersediaan
cadangan air dalam tanah. Kekeringan merupakan suatu keadaan tanpa hujan berkepanjangan atau
masa kering di bawah normal yang cukup lama sehingga mengakibatkan keseimbangan hidrologi
terganggu (Aziz dan Masdugi 2013).

Dampak dari kekeringan muncul sebagai akibat dari kurangnya air, atau perbedaan-perbedaan
antara permintaan dan persediaan akan air (Reed 1995). Menurut Reed (1995) kekeringan dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenisnya.

1. Kekeringan Meteorologi

Berasal dari kurangnya curah hujan dan didasarkan pada tingkat kekeringan relatife terhadap

tingkat kekeringan normal atau rata-rata dan lamanya periode kering. Perbandingan ini haruslah

bersifat khusus untuk daerah tertentu dan bisa diukur pada musim harian dan bulanan, atau jumlah
curah hujan skala waktu tahunan.
2. Kekeringan Hidrologi

Mencakup berkurangnya sumber-sumber air seperti sungai, air tanah, danau dan tempat-tempat

cadangan air. Definisinya mencakup data tentang ketersediaan dan tingkat penggunaan yang

dikaitkan dengan kegiatan wajar dari sistem yang dipasok.
3. Kekeringan Pertanian

Merupakan dampak dari kekeringan meteorologi dan hidrologi terhadap produksi tanaman

pangan dan ternak. Kekeringan ini terjadi ketika kelembaban tanah tidak mencukupi untuk

mempertahankan hasil dan pertumbuhan rata-rata tanaman. Dampak dari kekeringan pertanian
sulit untuk bisa diukur karena rumitnya pertumbuhan tanaman dan kemungkinan adanya faktor-
faktor lain yang bisa mengurangi hasil seperti hama, alang-alang, tingkat kesuburan tanah yang
rendah dan harga hasil tanaman yang rendah.

4. Kekeringan Sosial Ekonomi

Berhubungan dengan persediaan dan permintaan akan barang-barang dan jasa dengan tiga jenis

kekeringan yang disebutkan sebelumnya. Ketika persediaan barang-barang seperti air, jerami,

atau jasa seperti tenaga listrik tergantung pada cuaca, kekeringan bisa menyebabkan kekurangan.

Konsep kekeringan sosial ekonomi mengenali hubungan antara kekeringan dan aktivitas-aktivitas

manusia.

2.2. Metode Analisa Indeks Kekeringan
Indeks kekeringan merupakan suatu cara dalam mendeteksi, memantau dan mengevaluasi
fenomena kekeringan. Untuk menentukan indeks kekeringan pada suatu wilayah dapat menggunakan
beberapa metode yang dalam proses perhitungannya dapat menggunakan beberapa data seperti data
iklim maupun data kelengasan tanah (Sila 2016).
Beberapa metode analisa indeks kekeringan yang biasa digunakan adalah sebagai berikut :
1. Palmer Drought Severity Index (PDSI)
Pada prinsipnya perhitungan nilai indeks Palmer didasarkan pada besarnya curah hujan dan
kemampuan tanah dalam menampung air sesuai dengan jenis tanahnya. Input data dalam metode
ini adalah data curah hujan, kapasitas air tanah, dan evapotranspirasi potensial.
2. Thornthwaite Mather
Metode ini berdasarkan konsep neraca air yaitu persentase perbandingan besarnya curah hujan
dengan evapotranspirasi potensial.
3. Percent of Normal
Persentase terhadap hujan normal dapat didefinisikan sebagai akumulasi curah hujan yang
diamati dalam satu bulan dibagi dengan rata-rata jumlah jangka panjang bulan yang diamati dan
dikalikan dengan 100. Untuk klasifikasi kekeringan diperlukan juga menghitung jumlah curah
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hujan normal. Curah hujan normal adalah nilai rata-rata hujan suatu bulan di seluruh tahun
pengamatan.

4. Moisture Adequacy Index (MAI)
Keseimbangan air menggambarkan tentang masuknya air dalam bentuk curah hujan dan
hilangnya air dalam bentuk penguapan dan evapotranspirasi. Metode analisis kekeringan ini
mengukur kelembaban berdasarkan kelembaban suatu wilayah dan dapat dicari dengan
menghitung perbandingan antara evapotranspirasi potensial dan evapotranspirasi aktual.

5. Theory of Run
Metode ini bertujuan untuk melakukan perhitungan indeks kekeringan berupa durasi kekeringan
terpanjang (dalam satuan bulan) dan jumlah kekeringan terbesar (dalam satuan mm) pada lokasi
stasiun hujan yang tersebar di suatu wilayah.

6. Standardized Precipitation Index (SPI)
Metode Standardized Precipitation Index (SPI) dimanfaatkan untuk mengetahui dan
memonitoring kekeringan. Metode Indeks kekeringan SP1 merupakan indeks yang digunakan
untuk menentukan penyimpangan curah hujan terhadap normalnya dalam satu periode yang
panjang (bulanan, dua bulanan, tiga bulanan dan seterusnya).

2.3. Standardized Precipitation Index (SPI) Method

Indeks kekeringan SPI merupakan indeks yang digunakan untuk menentukan penyimpangan
curah hujan terhadap normalnya dalam satu periode yang panjang (bulanan, dua bulanan, tiga
bulanan dan seterusnya) (Saidah dkk. 2017). Kekeringan terjadi pada waktu SPI secara
berkesinambungan negatif dan mencapai intensitas kekeringan dengan SPI bernilai -1 atau kurang,
sedangkan kekeringan akan berakhir apabila nilai SPI menjadi positif.

Klasifikasi nilai indeks kekeringan menggunakan Metode SPI dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Nilai SPI

No Nilai Klasifikasi

1 >(2,00) Sangat basah
2 (1,50)-(1,99 Basah

3  (1,00) - (1,49) Agak Basah
4 (-0,99) - (0,99) Normal

5 (-1,00) - (-1,49) Agak Kering
6 (-1,50) - (-1,99) Kering

7 <(-2,00) Sangat kering

Sumber : Hayes dkk. 1999.
Perhitungan nilai SPI berdasarkan jumlah sebaran gamma yang didefinisikan sebagai fungsi
frekuensi atau peluang kejadian dirumuskan dalam persamaan 1-10.
1. Menghitung distribusi gamma (Hayes dkk. 1999)

G(x) =x f g(x) dx =——— f dx 1
7@ @
Nilai a dan B diestimasi untuk setiap stasiun hujan dengan rumus sebagai berikut:
=2
X
o= ~ (2)
Sd
=2
sq— [ZEX° 3)
n-1
X
== 4
p=- @
Dimana :
G(x) =g(x) = Distribusi gamma
X = Jumlah curah hujan (mm)
a = Parameter bentuk
B = Parameter skala
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y = Nilai fungsi gamma
X = Curah hujan rata-rata (mm)
Sd = Standar deviasi

2. Menghitung transform gamma distribusi (Hayes dkk. 1999).

t= /In [@] untuk 0 < H(x) <0,5 (5)

1
= [ < <
In [(I—H(x)z)] untuk 0,5 <H(x) <1,0 (6)
Dengan :
H(x) =q+ (1-9G(x) ()
q="n (8)
Dimana :
t = Transform gamma
H(x) = Probabilitas kumulatif
q = Peluang kejadian hujan =0 mm
m = Jumlah bulan tanpa kejadian hujan
n = Jumlah data hujan

3. Menghitung nilai SPI (Hayes dkk. 1999).
Untuk 0 < H(x) < 0,5

2
Z=SPI=-<t- CoF it oot ) (9)
1 +d; +dyt?> + dst?
Untuk 0,5 < H(x) < 1,0
2
Z=SPI=+<t- T at? of ) (10)
1 +d; +dyt? + dst
Dengan :
co = 2,515517 d, = 1432788
¢t = 0,802853 d, = 0,189269
c, = 0,010328 d; = 0,001308
Dimana :
Z =SPI Nilai SPI
H(x) Probabilitas kumulatif

t
Co,C1,Cp, dy dp, d3

Transform gamma
Konstanta

2.4. Perhitungan Indeks Kekeringan SPI Periode Defisit 1 Bulanan dan 3 Bulanan

Data yang digunakan pada metode ini merupakan data curah hujan bulanan selama 10 tahun
(2009-2018). Pada penelitian ini, analisis indeks kekeringan dihitung untuk periode defisit 1 bulanan
dan 3 bulanan.

Analisis Indeks kekeringan SPI untuk periode defisit 1 bulanan merupakan perbandingan curah
hujan selama periode 1 bulan tertentu dengan curah hujan dari periode 1 bulan yang sama untuk
semua tahun. Sedangkan analisis Indeks kekeringan SPI untuk periode defisit 3 bulanan merupakan
perbandingan curah hujan selama periode 3 bulan tertentu dengan curah hujan dari periode 3 bulan
yang sama untuk semua tahun yang ada data historisnya. SPI 3 bulanan ini mencerminkan kondisi
kekeringan jangka pendek dan menengah serta mencerminkan kondisi hujan musiman. Pada SPI 3
bulanan, data curah hujan bulanan dimulai pada bulan ke 3 dan akumulasi data curah hujan bulanan
dihitung setiap bulannya terhadap seri data hujan bulanan sebelumnya.

Sebagai contoh perhitungan indeks kekeringan SPI periode defisit 1 bulanan dan 3 bulanan
diambil pada Stasiun Hujan Kesetnana. Hasil perhitungan indeks kekeringan SPI Stasiun Hujan

Kesetnana untuk periode defisit 1 bulanan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Indeks Kekeringan SPI Periode Defisit 1 Bulanan Stasiun Hujan Kesetnana
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No Tahun - IndEl.(S Sl -

Jan Feh Mar  Apr  Mei Juni  Juli  Agu Sep Okt  Nov  Des
1 209 -134 098 -12 09 -018 -128 -128 074 075 000 017 -021
2 2000 -097 -037 -134 138 160 063 110 201 18 219 099 100
3 2011 111 017 149 144 061 005 076 034 1001 092 -003 139
4 2012 -064 023 058 026 -034 -075 021 -08 025 000 -109 -043
5 2013 070 138 100 034 126 190 125 054 025 111 -067 -023
6 2014 094 07 -129 011 033 004 019 08 025 000 014 091
7 2005 094 -023 -065 -143 -158 -016 -089 012 025 000 -344 -250
8§ 2016 005 153 053 -152 064 049 151 000 222 134 -010 -054
9 2017 -174 -109 067 104 -141 110 066 084 025 08 153 091

10 2018 091 -121 026 -110 -141 003 -051 057 025 000 119 -046
Kategori indeks kekeringan periode defisit 1 bulanan pada Stasiun Hujan Kesetnana dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Kategori Indeks Kekeringan Periode Defisit 1 Bulanan Stasiun Hujan Kesetnana
Bulan
No- Tafun Jan Feb  Mar  Apr Mei Juni  Juli  Agu Sep Okt Nov  Des
1 2009 AK N AK N N AK  AK N N N N N
2 2010 N N AK AB N AB N AB
3 2011 © AB N AK AB N N N N AB N N AB
4 2012 N N N N N N N N N N AK N
5 213 N AB AB N AB B A N N A N N
6 2014 N N AK N N N N N N N N N
7 2055 N AK N N N ﬁ_
8 2016 N N NLTB N AB_ N N
9 AK N AB AK AB N N N N[BT N
10 2018 N AK N AK AK N N N N N AB N
Keterangan :
Warna  Simbol Keterangan
SB Sangat Basah
B Basah
AB Agak Basah
N Normal
AK  Agak Kering
K Kering

SK Sangat kering

Berdasarkan Tabel 2 dan 3 dapat dilihat bahwa Stasiun Hujan Kesetnana pada umumnya berada
dalam kondisi “normal” untuk periode defisit 1 bulanan. Namun pada tahun 2015, Stasiun Hujan
Kesetnana pernah berada dalam kondisi sangat “sangat kering” yang terjadi pada bulan November
dan Desember.

Hasil perhitungan indeks kekeringan SPI Stasiun Hujan Kesetnana untuk periode defisit 3 bulanan
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Indeks Kekeringan SPI Periode Defisit 3 Bulanan Stasiun Hujan Kesetnana
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No  Tahun . Indgks SPI .

Jan Feb Mar  Apr Mei  Juni Juli A Sep Okt Nov  Des
12009 168 169 121 090 072 140 065 008 016 02
2 2000 049 120 123 011 106 149 129 104 144 183 167 149
3 011 120 109 115 148 154 100 037 002 027 029 013 075
4 012 047 062 002 034 011 027 051 068 020 128 120 084
5 2013 -03% 06 136 123 100 126 166 180 040 039 052 041
6 2014 006 048 036 026 064 009 009 009 001 005 020 045
720 016 072 003 105 14 172 137 092 083 051 319 274
8 2016 -18 045 101 068 002 017 069 062 169 142 087 02
9 2017 102 224 0% 028 048 05 019 052 076 006 099 117

10 2018 13 030 004 107 0719 139 106 047 042 023 066 025
Kategori indeks kekeringan periode defisit 3 bulanan pada Stasiun Hujan Kesetnana dapat dilihat

pada Tabel 5.
Tabel 5. Kategori Indeks Kekeringan Periode Defisit 3 Bulanan Stasiun Hujan Kesetnana
Bulan
No  Tahun

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agu  Sep Okt
1 B « N N A NN NN
2 00 N __AK  AK N _AB_AB__AB_ AB
3 i | AB_AB AB
4

5

6

7

B

2009

2013

2014

Z |12 |12 |

2015

N
N
216 M N N N N N B A N N
9 N7 AK N N N N N N N N N A8
N

10 2018 & AB N N AK N AK AK

N
N
N N N N N N
N
N

Keterangan :
Warna Simbol Keterangan

SB Sangat Basah
B Basah

AB  Agak Basah
N Normal

AK  Agak Kering
K Kering

SK Sangat kering

Berdasarkan Tabel 4 dan 5 dapat dilihat bahwa Stasiun Hujan Kesetnana pada umumnya berada
dalam kondisi “normal” untuk periode defisit 3 bulanan. Namun pada tahun 2015, Stasiun Hujan
Kesetnana pernah berada dalam kondisi sangat “sangat kering” yang terjadi pada bulan November
dan Desember.

2.5. ArcGis Software

ArcGis merupakan produk sistem kebutuhan software yang merupakan kumpulan dari produk-
produk software lainnya dengan tujuan untuk membangun sistem SIG yang lengkap (Novitasari dkk.
2015). Visualisasi tingkat kekeringan aplikasi ArcGis yang digunakan adalah ArcMap, ArcCatalog,
dan ArcToolbox. Dimana pengertian dari masing-masing aplikasi (Febyana 2016) tersebut adalah
sebagai berikut:

Copy Right to J-ForTeks DOI:



Jurnal Forum Teknik Sipil, Vol. 2 No.1 Mei Tahun 2022, pp.68-79 P-ISSN : 2776-6102
E-ISSN-2776-8155

1. ArcMap merupakan aplikasi utama yang digunakan dalam ArcGis dengan fungsi untuk mengolah,
membuat (create), menampilkan (viewing), memilih (query), (editing, composing, dan
publishing) peta.

2. ArcCatalog merupakan aplikasi yang berfungsi untuk mengatur atau mengorganisir berbagai
macam data spasial yang digunakan dalam pekerjaan SIG. Fungsi ini meliputi tool untuk
menjelajah (browsing), mengatur (organizing), membagi (distribution) dan menyimpan
(documentation) data-data SIG.

3. ArcToolbox merupakan tool yang tersedia di dalam setiap komponen ArcGis, terdiri dari
kumpulan aplikasi yang berfungsi sebagai tool/perangkat dalam melakukan berbagai macam
analisis keruangan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Indeks Kekeringan Terbesar Periode Defisit 1 Bulanan dan 3 Bulanan

3.3.1 Periode defisit 1 bulanan

Indeks kekeringan terbesar periode defisit 1 bulanan pada masing-masing stasiun hujan dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Indeks Kekeringan SPI Terbesar Periode Defisit 1 Bulanan Pada Masing-Masing Stasiun

Hujan

Stasiun Hujan SPI Kategori Bulan Tahun
Batinefukoko -2,45 Sangat Kering November 2012
Kesetnana -3,44 Sangat Kering November 2015
Niki-NiKki -2,24 Sangat Kering Januari 2014
Noelnoni -2,88 Sangat Kering Januari 2010
Nulle -3,55 Sangat Kering Maret 2010
Oeekam -3,61 Sangat Kering Januari 2014
Oinlasi -2,27 Sangat Kering Maret 2013
Panite -2,66 Sangat Kering Januari 2009
Polen -2,30 Sangat Kering April 2009

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa indeks kekeringan terbesar yang terjadi pada Kabupaten
Timor Tengah Selatan untuk periode defisit 1 bulanan sebesar -3,61 dengan kategori “sangat kering”
yang terjadi pada bulan Januari tahun 2014 di Stasiun Hujan Oeekam.

3.3.2 Periode defisit 3 bulanan

Tabel 7 berikut ini merupakan tabel indeks kekeringan terbesar periode defisit 3 bulanan pada
masing-masing stasiun hujan.

Tabel 7. Indeks Kekeringan SPI Terbesar Periode Defisit 3 Bulanan Pada Masing-Masing Stasiun

Hujan

Stasiun Hujan SPI Kategori Bulan Tahun
Batinefukoko -2,36 Sangat Kering Juni 2018
Kesetnana -3,19 Sangat Kering November 2015
Niki-Niki -2,03 Sangat Kering Januari 2010
Noelnoni -2,69  Sangat Kering Juni 2018
Nulle -3,19  Sangat Kering Maret 2010
Oeekam -1,92 Kering Juni 2015
Oinlasi -2,07 Sangat Kering Desember 2015
Panite -1,74 Kering Desember 2015
Polen -1,91 Kering Juni 2018
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Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa indeks kekeringan terbesar yang terjadi pada Kabupaten
TTS untuk periode defisit 3 bulanan sebesar -3,19 dengan kategori “sangat kering” yang terjadi pada
bulan Maret tahun 2010 di Stasiun Hujan Nulle dan pada bulan November tahun 2015 di Stasiun
Hujan Kesetnana.

3.2. Peta Sebaran Kekeringan Kabupaten TTS

3.2.1. Peta sebaran kekeringan periode defisit 1 bulanan

Gambar 3 sampai Gambar 5 menunjukkan peta sebaran kekeringan pada Kabupaten TTS
berdasarkan indeks kekeringan bulanan terbesar periode defisit 1 bulanan dari masing-masing stasiun
hujan.
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Gambar 3. Peta Sebaran Kekeringan SPI Terbesar Bulan Januari-April Periode
Defisit 1 Bulanan
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Gambar 5. Peta Sebaran Kekeringan SPI Terbesar Bulan September-Desember Periode
Defisit 1 Bulanan
Berdasarkan Gambar 3 sampai Gambar 5 dapat dilihat bahwa berdasarkan indeks kekeringan
terbesar periode defisit 1 bulanan, bulan Januari merupakan bulan dengan tingkat kekeringan
terparah dimana semua kecamatan di Kabupaten Timor Tengah Selatan pernah berada dalam kondisi
“sangat Kering”.

3.2.2. Peta sebaran kekeringan periode defisit 1 bulanan

Gambar 6 sampai Gambar 8 menunjukkan peta sebaran kekeringan pada Kabupaten TTS
berdasarkan indeks kekeringan bulanan terbesar periode defisit 3 bulanan dari masing-masing stasiun
hujan.
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Gambar 6. Peta Sebaran Kekeringan SPI Terbesar Bulan Januari-April Periode
Defisit 3 Bulanan
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Gambar 7. Peta Sebaran Kekeringan SPI Terbesar Bulan Mei-Agustus Periode
Defisit 3 Bulanan
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Gambar 8. Peta Sebaran Kekeringan SPI Terbesar Bulan September-Desember Periode
Defisit 3 Bulanan
Berdasarkan Gambar 6 sampai Gambar 8 dapat dilihat bahwa berdasarkan indeks kekeringan
terbesar periode defisit 3 bulanan, bulan Desember merupakan bulan dengan tingkat kekeringan
terparah dimana terdapat 20 kecamatan pada Kabupaten Timor Tengah selatan yang wilayahnya
pernah berada dalam kondisi “sangat kering”.

3.2.3. Analisis peta sebaran kekeringan Kabupaten TTS
Berdasarkan hasil pemetaan kekeringan terbesar yang telah ditunjukkan pada Gambar 3 sampai
Gambar 5 untuk periode defisit 1 bulanan dan Gambar 5 sampai Gambar 8 untuk periode defisit 3
bulanan yang telah diperoleh, maka selanjutnya akan dilakukan analisis untuk menentukan daerah-
daerah yang mengalami kekeringan.
1. Periode Defisit 1 Bulanan
Berdasarkan hasil analisis, semua kecamatan mengalami kekeringan secara merata pada bulan
Januari, Februari dan April. Bulan Januari merupakan bulan dengan tingkat kekeringan terparah
dimana semua kecamatan pernah berada dalam kondisi “sangat kering”.
2. Periode Defisit 3 Bulanan
Berdasarkan hasil analisis, semua kecamatan mengalami kekeringan secara merata hanya pada
bulan Juni. Namun bulan Desember merupakan bulan dengan tingkat kekeringan terparah dimana
terdapat 20 kecamatan yang wilayahnya pernah berada dalam kondisi “sangat kering”.
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4. Kesimpulan

Hasil analisis indeks kekeringan terbesar menggunakan Standardized Precipitation Index (SPI)
Method pada Kabupaten Timor Tengah Selatan diperoleh untuk periode defisit 1 bulanan indeks
kekeringan terbesar yaitu -3,61 dengan kategori “sangat kering” yang terjadi pada bulan Maret tahun
2014 di Stasiun Hujan Oeekam,sedangkan untuk periode defisit 3 bulanan indeks kekeringan terbesar
yaitu -3,19 dengan kategori “sangat kering” yang terjadi pada bulan Maret tahun 2010 di Stasiun
Hujan Nulle dan pada bulan November tahun 2015 di Stasiun Hujan Kesetnana. Hasil analisis peta
sebaran kekeringan pada Kabupaten Timor Tengah Selatan diperoleh untuk periode defisit 1 bulanan
semua kecamatan mengalami kekeringan secara merata pada bulan Januari, Februari dan April.
Bulan Januari merupakan bulan dengan tingkat kekeringan terparah dimana semua kecamatan pernah
berada dalam kondisi “sangat kKering”, sedangkan untuk periode defisit 3 bulanan semua kecamatan
mengalami kekeringan secara merata hanya pada bulan Juni, namun bulan Desember merupakan
bulan dengan tingkat kekeringan terparah dimana terdapat 20 kecamatan yang wilayahnya pernah
berada dalam kondisi “sangat kering”.

5. Saran

Diharapkan pemerintah setempat dapat mengambil langkah antisipasi yang tepat dalam mengatasi
masalah kekeringan di masa yang akan datang. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat
diharapkan menggunakan data hujan dengan durasi lebih dari 20 tahun. Juga diperlukan adanya
perhitungan curah hujan rata-rata menggunakan metode lain dan diperlukan adanya analisa
kekeringan setidaknya menggunakan dua metode yang berbeda agar dapat dijadikan pembanding
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kekeringan pada suatu daerah.
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